BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film sebagai salah satu media massn memiliki keterkaitan dengan gender.
Dalam konteks media secara umum, representasi gender lekat sebagai sebagai
konten yvang dimuai oleh media. Representas

kni: Kompas, Koran Te u onesia, R Bismis Indonesia. The
Inkﬂ‘ln Post, Jawa Pos, Tempo.co, Kompas.com dan Detik.com. Hasil riset yung
diperoleh menunjukkan bahwa dari 22.900 narasumber yang dikutip oleh media-
media diatas. hanya 2.525 narasumber yang berasal don kelompok perempuan.
Antinya hanya sekitar | %5 narasumber perempuan dari totalnorasumber atau sekitar
| banding 9. Angka ini menunjukkan adanya subordinasi dan marginalisasi
perempuan yang masih dianggap terpinggirkan oleh media.
Representasi gender di Film tidak jauh beda dengan media pada umumnya. Survei
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vang dilakukan oleh badan FPBB, UN Woman pada tahun 2014, menunjukkan
adanya diskriminasi dalam perfilman internasional. Meskipun perempuan memiliki
populasi setengah dari total populasi dunia, namun hanya 30,9 persen perempuan
ditsmpilkan dalam film, Dalsm pembuatan film fiksi, hanya sekitar 22,5 persen
pemeran perempuan ditampilkan bekerja dan ketika ditampilkan sehagai pekerja
dalam film fiksi, kurang dari 15 persen perempuan ditampilkan sebagai sosok
cksekutif bisnis, tokoh politik, atou ilmu pengetahuan, teknologi, teknik. dan atau
matematika. Survei diatas menunjukkan balw, puan memiliki porsi yvang
lebih sedikit dalam film. Selain itu. ld lagi persentase perempuan

mternasional. demikian

atas harta milik dan sumber daya ekom an laki-laki, kontrol atas
seksualitas perempuan. kontrol atas gerak perempuan, relasi patriarki dalam
lembaga budaya.

Film sejak dahulu telah menjadi sarana penyebaran hiburan; ia menyajikan
ceritn. peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian teknik lainnyn bagi masyarakat
umum (Wibowo, 2019 pAT). Dar defenisi tersebut, terdapat dua hal penting
mengenai film yaitu: film sebagai sebush karya seni dan flm sebagai media
komunikasi. Film menampilkan estetika gambar, cerita, musik, dan sebagainya
sebagai elemen seni, namun juga membawa makna dan pesan kepada masyarakat




umum. Media film dapat mengkombinasikan elemen audio dan visual, dilengkapi
peralatan editing, seria penggunaan latar dan tokoh guna memperkuat penyampaian
makna pesan kepada khalayak {Anggraimi, 2018, p.40).

Film menjadi salah satu bentuk komunikasi massa karena dapat menjangkau

kholayak dalam jumlah besar. Selain menjangkau, film dan pesan yang dibawanya,
bisa memengaruhi khalayak yang menonton. Mulvadi (2013, p.152), menjelaskan
bahwa hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami secarn linear menurut
banyok pemrelitian. Artinys masyarakat L

dibangun atas mercka.

Representasi perempuan tidak selamanya bias dalam film Indonesia, Film Tilik
misalnya. Irawanto dalam tulisannya vang  berjudul menilik film Tilik—{2020)
menjelaskan bahwa representasi perempuan dolam Film Tilik tidak sereromping
tethadap perempuan dan tidak berisat mysoginisr. Hal ini karena dalam film Tilik,
tidak hanya perempuan saja yang ditampilkan menyukai gosip tetapi laki-laki juga
menyukai gosip. Dalam film ditampilkan juga karmkter perempuan sebagai



pemimpin melalul sosok Ibu Lurah, serta karakter Dian yang

digambarkan sebagai perempuan yang kuat dan mandini. Film Indonesia memang
sudah lebih beragam dalam merepresentasikan gender. Meski demikian masih
sangat sulit menemukan film yang netral dan berimbang di film.

Berangkat dan kenvataan diatas. peneliti tertarik untuk menganalisis
representasi maskulinitas dan feminitas dalam film Seperti Dendam Rindu Harus
dibayar Tuntas. Film ini menjadi salah satu film yang banyak dibicarakan oleh
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& | Kuyang The Movie 126.108
7 | Losmen Bu Broto 120,413
8 | Yumi 116.295
9 | Kadet 1947 83,541

10 | Seperti Dendam Rindu Harus dibayar Tuntas £2.389

Tabel 1.1 Film Indonesia Terlaris Tahun 2021
Sumber ; Kumparan

ah “Representasi Maskulinitas dan Femin
TS DWTW!

Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas?"”



1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini adslah untuk mendesknpsikan representasi
maskulinitas dan ferninitas dalam film Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar
Tuntas.
1.4 MANFAAT PENELITLIAN

aManfaat Akademlk

s penelitian dan metode penelitian yang
digunakan peneliti, paradigma penelitian, sumber data dan teknik
pengumpulan data, teknik analisis data serta tekmk keabsahan data.

d.BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang hasil analisis data yang ditemukan oleh
peneliti. Data hasil tersebut keemudian dijelaskan lebih rinci pada bagian
pembahasan,

e.BAB YV KESIMPULAN
Bab ini berisi penarikan kesimpulan oleh peneliti setelah menyelesaikan



penelitian guna pengembangan menjadi lebih baik.
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